BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Kesimpulan hasil studi proses model bimbingan untuk mengembangkan

karakter anak usia dini melalui permainan dipaparkan berikut ini.

1.

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia dini di
Kota Bandung, memiliki Karakter pada kategori tinggi. Kecuali dalam

karakter percaya diri, karakter toleransi dan cinta damai, karakter mandiri
dan karakter disiplin masuk dalam katagori rendah.

Model bimbingan bimbingan untuk mengembangkan karakter anak usia dini
melalui permainan yang dikembangkan terdiri atas dua bagian yaitu substansi
model (panduan teoretis) dan suplemen model (panduan praktik). Aspek
substansi model (panduan teoritik) terdiri atas rumusan tentang rasional,
tujuan, asumsi, komponen, kompetensi, struktur intervensi, garis besar isi
intervensi, evaluasi, dan indikator keberhasilan. Aspek suplemen model
(panduan praktik) lebih bersifat teknis-operasional yang berisi rumusan
tentang deskripsi model, karakteristik hubungan, norma kelompok, komposisi
kelompok, peran pembimbing dengan anak anak, dan adegan layanan.

Hasil validasi rasional pakar bimbingan dan konseling terhadap model
hipotetik bimbingan untuk mengembangkan karakter anak usia dini melalui
permainan menunjukkan bahwa model yang dikembangkan dinilai layak

sebagai suatu model intervensi karakter anak usia dini.
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4. Model bimbingan bimbingan untuk mengembangkan karakter anak usia dini
melalui permainan menunjukkan hasil yang efektif untuk membantu
mengembangkan karakter anak usia dini.

5. Model bimbingan untuk mengembangkan karakter anak usia dini melalui
permainan terbukti efektif mengembangkan hampir semua indikator karakter
anak usia dini dan meningkat secara signifikan setelah menggunakan
pendekatan bimbingan melalui permainan, hanya satu indikator karakter anak
usia dini yang tidak meningkat secara signifikan yaitu pada nilai percaya diri.
Dengan demikian, pengembangan intensitas karakter anak usia dini

berbanding lurus dengan peningkatan gejala karakter anak usia dini.

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian, rekomendasi utama studi ini adalah
model bimbingan untuk mengembangkan karakter anak usia dini melalui
permainan di Kota Bandung. Rekomendasi ditujukan kepada berbagai pihak
terkait, khususnya PAUD di Kota Bandung. dosen pembimbing akademik, dan
peneliti selanjutnya. Rekomendasi untuk masing-masing pihak dipaparkan sebagai

berikut:

1. PAUD di Kota Bandung dapat mengimplementasikan model bimbingan untuk
mengembangkan karakter anak usia dini melalui permainan dengan cara
berikut ini.

a. PAUD di Kota Bandung seyogyanya menerapkan model bimbingan untuk

mengembangkan karakter terhadap anak usia dini melalui permainan.
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b. Karakter anak usia dini pada akhirnya bukan hanya menjadi fenomena akan
tetapi sudah menjadi fakta yang cenderung berlaku pada anak usia dini.
Oleh karena itu, PAUD di Kota Bandung dapat secara intensif
mensosialisasikan dan melaksanakan pelatihan model bimbingan untuk
mengembangkan karakter anak usia dini melalui permainan dengan cara
melibatkan atau mengadakan pelatihan yang sifatnya teknis untuk para Guru
PAUD, sehingga apabila anak usia dini kesulitan langsung mendapat
bantuan dari guru-guru PAUD.

2. Program Studi Bimbingan dan Konseling dapat mengadakan program ataupun
pembaharuan dalam menindaklanjuti model bimbingan untuk mengembangkan
karakter anak usia dini melalui permainan dengan cara berikut ini.

a. Menyempurnakan konten kurikulum yang terkait dengan mata kuliah
tertentu untuk menyumbangkan muatan perkuliahan antara kajian teoritis
dan praktis bagi mahasiswa, sehingga para mahasiswa tidak hanya handal
dalam kajian teoritis akan tetapi merekapun memiliki bekal yang mumpuni
dalam aspek praktis.

b. Program Studi Bimbingan dan Konseling dapat mengembangkan model
bimbingan untuk mengembangkan karakter anak usia dini melalui
permainan akan tetapi dapat meluaskan studi lain yang relevan.

c. Model bimbingan untuk mengembangkan karakter anak usia dini melalui
permainan bukan satu-satunya model bimbingan yang sempurna, sehingga
Program Studi Bimbingan dan Konseling seyogyanya dapat mengarahkan

mahasiswa untuk melakukan kajian dengan menggunakan pendekatan
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bimbingan yang lain, sehingga bingkai kajian keilmuan bimbingan dan
konseling akan lebih komprehensif dan dapat dijadikan rujukan untuk

program studi lain.

3. Peneliti selanjutnya dapat mengimplementasikan model bimbingan untuk

mengembangkan karakter anak usia dini melalui permainan dengan cara

sebagai berikut ini.

a.

Peneliti selanjutnya dapat memperluas subjek penelitian tentang pendidikan
karakter tidak hanya pada jenjang anak usia dini, akan tetapi subjek dapat
diperluas pada jenjang yang lebih tinggi, misalnya untuk Siswa SD, SMP,

SMA dan Mahasiswa.

. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan bimbingan untuk

mengembangkan karakter anak usia dini  yang lebih spesifik untuk
membantu mengembangkan pendidikan karakter. Misalnya dengan
mengkhususkan pendekatan bimbingan bermain berdasarkan teori lain.
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan bimbingan yang lain
untuk mengembangkan pendidikan karakter, sehingga dapat dilihat secara
empiris perbedaan keefektifan pendekatan bimbingan yang digunakan, baik
dari sisi teknik, metode ataupun langkah-langklah bimbingan yang
digunakan.
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Kesimpulan hasil studi proses model bimbingan untuk mengembangkan

karakter anak usia dini melalui permainan dipaparkan berikut ini.

6.

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia dini di
Kota Bandung, memiliki Karakter pada kategori tinggi. Kecuali dalam

karakter percaya diri, karakter toleransi dan cinta damai, karakter mandiri
dan karakter disiplin masuk dalam katagori rendah.

Model bimbingan bimbingan untuk mengembangkan karakter anak usia dini
melalui permainan yang dikembangkan terdiri atas dua bagian yaitu substansi
model (panduan teoretis) dan suplemen model (panduan praktik). Aspek
substansi model (panduan teoritik) terdiri atas rumusan tentang rasional,
tujuan, asumsi, komponen, kompetensi, struktur intervensi, garis besar isi
intervensi, evaluasi, dan indikator keberhasilan. Aspek suplemen model
(panduan praktik) lebih bersifat teknis-operasional yang berisi rumusan
tentang deskripsi model, karakteristik hubungan, norma kelompok, komposisi
kelompok, peran pembimbing dengan anak anak, dan adegan layanan.

Hasil validasi rasional pakar bimbingan dan konseling terhadap model
hipotetik bimbingan untuk mengembangkan karakter anak usia dini melalui
permainan menunjukkan bahwa model yang dikembangkan dinilai layak
sebagai suatu model intervensi karakter anak usia dini.

Model bimbingan bimbingan untuk mengembangkan karakter anak usia dini
melalui permainan menunjukkan hasil yang efektif untuk membantu

mengembangkan karakter anak usia dini.



128

10. Model bimbingan untuk mengembangkan karakter anak usia dini melalui
permainan terbukti efektif mengembangkan hampir semua indikator karakter
anak usia dini dan meningkat secara signifikan setelah menggunakan
pendekatan bimbingan melalui permainan, hanya satu indikator karakter anak
usia dini yang tidak meningkat secara signifikan yaitu pada nilai percaya diri.
Dengan demikian, pengembangan intensitas karakter anak usia dini

berbanding lurus dengan peningkatan gejala karakter anak usia dini.

D. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian, rekomendasi utama studi ini adalah
model bimbingan untuk mengembangkan karakter anak usia dini melalui
permainan di Kota Bandung. Rekomendasi ditujukan kepada berbagai pihak
terkait, khususnya PAUD di Kota Bandung. dosen pembimbing akademik, dan
peneliti selanjutnya. Rekomendasi untuk masing-masing pihak dipaparkan sebagai

berikut:

1. PAUD di Kota Bandung dapat mengimplementasikan model bimbingan untuk
mengembangkan karakter anak usia dini melalui permainan dengan cara
berikut ini.

a. PAUD di Kota Bandung seyogyanya menerapkan model bimbingan untuk
mengembangkan karakter terhadap anak usia dini melalui permainan.

b. Karakter anak usia dini pada akhirnya bukan hanya menjadi fenomena akan
tetapi sudah menjadi fakta yang cenderung berlaku pada anak usia dini.
Oleh karena itu, PAUD di Kota Bandung dapat secara intensif

mensosialisasikan dan melaksanakan pelatihan model bimbingan untuk
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mengembangkan karakter anak usia dini melalui permainan dengan cara
melibatkan atau mengadakan pelatihan yang sifatnya teknis untuk para Guru
PAUD, sehingga apabila anak usia dini kesulitan langsung mendapat
bantuan dari guru-guru PAUD.

2. Program Studi Bimbingan dan Konseling dapat mengadakan program ataupun
pembaharuan dalam menindaklanjuti model bimbingan untuk mengembangkan
karakter anak usia dini melalui permainan dengan cara berikut ini.

a. Menyempurnakan konten kurikulum yang terkait dengan mata kuliah
tertentu untuk menyumbangkan muatan perkuliahan antara kajian teoritis
dan praktis bagi mahasiswa, sehingga para mahasiswa tidak hanya handal
dalam kajian teoritis akan tetapi merekapun memiliki bekal yang mumpuni
dalam aspek praktis.

b. Program Studi Bimbingan dan Konseling dapat mengembangkan model
bimbingan untuk mengembangkan karakter anak usia dini melalui
permainan akan tetapi dapat meluaskan studi lain yang relevan.

c. Model bimbingan untuk mengembangkan karakter anak usia dini melalui
permainan bukan satu-satunya model bimbingan yang sempurna, sehingga
Program Studi Bimbingan dan Konseling seyogyanya dapat mengarahkan
mahasiswa untuk melakukan kajian dengan menggunakan pendekatan
bimbingan yang lain, sehingga bingkai kajian keilmuan bimbingan dan
konseling akan lebih komprehensif dan dapat dijadikan rujukan untuk

program studi lain.
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3. Peneliti selanjutnya dapat mengimplementasikan model bimbingan untuk
mengembangkan karakter anak usia dini melalui permainan dengan cara
sebagai berikut ini.

a. Peneliti selanjutnya dapat memperluas subjek penelitian tentang pendidikan
karakter tidak hanya pada jenjang anak usia dini, akan tetapi subjek dapat
diperluas pada jenjang yang lebih tinggi, misalnya untuk Siswa SD, SMP,
SMA dan Mahasiswa.

b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan bimbingan untuk
mengembangkan karakter anak usia dini  yang lebih spesifik untuk
membantu mengembangkan pendidikan karakter. Misalnya dengan
mengkhususkan pendekatan bimbingan bermain berdasarkan teori lain.

c. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan bimbingan yang lain
untuk mengembangkan pendidikan karakter, sehingga dapat dilihat secara
empiris perbedaan keefektifan pendekatan bimbingan yang digunakan, baik
dari sisi teknik, metode ataupun langkah-langklah bimbingan yang

digunakan.
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